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METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Waktu Penelitian

3.1.1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah tingkat kesehatan PT Bank Panin Tbhk
dan PT Bank Mega Thk yang diukur menggunakan metode RGEC (Risk
profile, Good corporate governance, Earnings, Capital) berdasarkan data
laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2022-2024.
3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan terhitung dari perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan yaitu mulai bulan

September sampai dengan selesai penelitian.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1.Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa angka-angka dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang
mencerminkan kondisi keuangan bank. Data tersebut digunakan untuk
mengukur tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC.
3.2.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang

diperoleh melalui laporan keuangan, laporan tahunan, dan situs resmi Bursa

Efek Idonesia (BEI) dengan cara mengakses dari website www.idx.co.id,

serta referensi lainyang mendukung analisis kesehatan bank menggunakan


http://www.idx.co.id/
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metode RGEC.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018) dalam Maulana (2022), populasi merupakan
sekelompok objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan ciri tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan kajian, sehingga dari kelompok
tersebut bisa diambil kesimpulan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan Bank Panin dan
Bank Mega yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022-
2024.

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018) dalam Maulana (2022), sampel merupakan
sebagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi
tersebut.Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (Sampel Jenuh).
Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang diteliti relatif kecil, sehingga

seluruh elemen populasi dijadikan sampel penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan
keuangan dan laporan tahunan (annual report) dari objek penelitian, yaitu PT

Bank Panin Tbk dan PT Bank Mega Tbk periode 2022-2024.



3.5 Analisis Data
Menurut Sanusi (2019), analisis data adalah proses mengolah,
memahami, dan menampilkan data agar memiliki arti serta dapat
dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode
RGEC (profile Risk, Good corporate governance, Earnings, dan Capital)

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

I

untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Panin Tbk dan Bank Mega Thk
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. ~ A. Risk profile
= Aspek ini digunakan untuk menilai risiko yang dihadapi bank,
terutama risiko kredit dan risiko likuiditas. Penilaian dilakukan dengan dua
= £ rasio utama, yaitu :

1) Non performing loan (NPL) untuk mengukur risiko kredit

5 O Kredit Bermasalah
o = 5 NPL = : x 100%
Total Kredit

e B : 2) Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk menilai risiko likuiditas

g g Total Kredit
2 5 £ = 0,
= LDR Total Dana Pihak ketiga x 100%

Tabel 3.1 : Matriks Kriteria Penilaian NPL dan LDR
o — = Peringkatl Kriteria NPL Kriteria LDR | Keterangan

PK1 NPL < 2% 50% < LDR < 75% | Sangat sehat
= = PK2 |2% <NPL <5%/| 75% < LDR < 85% Sehat

= PK3 |5% < NPL < 8% |85% < LDR < 100% | Cukup Sehat
: PK4 8% < NPL < 11%[100% < LDR < 120%|Kurang Sehat
PK 5 NPL > 11% LDR > 120% Tidak Sehat
Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 dalam (Paleni & Aprianto, 2019)
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B. Good corporate governance (GCG)

Penilaian GCG didasarkan pada hasil self-assesment masing-masing
bank yang mencakup penerapan prinsip tata kelola seperti transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab. Skor GCG biasanya dinilai dalam skala 1-5,
dengan kriteria seperti tabel dibawah :

Tabel 3.2 : Matriks Kriteria Penilaian GCG

Nilai Komposit Predikat Komposit|

Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik

1,5 < Nilai komposit < 2,5 Baik

2,5 < Nilai komposit < 3,5 Cukup Baik
3,5 < Nilai komposit <4,5  Kurang Baik
4,5 < Nilai komposit < 5 Tidak Baik

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 dalam (Paleni & Aprianto,
2019)

C. Earnings
Aspek ini digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dan mengelola biaya operasional. Rasio yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1) Return on assets (ROA)

Laba Bersih

ittt 0
ROA = Total Aset x 100%

2) Return on equity (ROE)

Laba Bersih Setelah pajak
ROE = x 100%

Total Ekuitas
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3) Netinterest margin (NIM)

Pendapatan Bunga Bersih

NIM =

Aset Produktif

x 100%

4) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional

BOPO =

x 100%

Pendapatan Operasional

suepuy-suepu ) sunpuqy eidiy ye
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Tabel 3.3 : Matriks Kriteria Penilaian ROA dan ROE

Peringkat  Kriteria ROA |Kriteria ROE| Keterangan
PK 1 ROA > 2% ROE > 20% |Sangat Sehat
PK2 ]1,25% < ROA <2% (12,51% - 20% Sehat
PK3 [0,5% < ROA <1,25%5,01% - 12,5%| Cukup Sehat
PK4 | 0% < ROA<0,5% 0% - 5% |Kurang Sehat
PK5 ROA < 0% <0% Tidak Sehat

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 dalam (Paleni & Aprianto, 2019)

Tabel 3.4 : Matriks Kriteria Penilaian NIM dan BOPO

Peringkat, Kriteria NIM |Kriteria BOPO | Keterangan

PK 1 NIM > 3% BOPO < 83% |Sangat Sehat

PK2 |2%<NIM<3% | 83,1% -85% Sehat

PK3 [1,5% <NIM<2% 85,1% -87% |Cukup Sehat

PK4 [1%<NIM<15% 87,1% -89% |Kurang Sehat

PK5 NIM < 1% > 89% Tidak Sehat
gngt;er . Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 dalam (Paleni & Aprianto,
D. Capital
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Penilaian aspek permodalan dilakukan dengan menggunakan rasio Capital

Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam
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menanggung risiko dari setiap aset yang dimilikinya.

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 dalam (Paleni & Aprianto,

2019)

Modal

CAR =

x 100%

Aset Tertimbang Menurut Risiko

Tabel 3.5 : Matriks Kriteria Penilaian CAR

Peringkat

Kriteria

Keterangan

PK1

CAR > 11%

Sangat Sehat

PK 2

9,5% < CAR < 11%

Sehat

PK3

8% < CAR < 9,5%

Cukup Sehat

PK 4

6,5% < CAR < 8%

Kurang Sehat

PK5

CAR <6,5%

Tidak Sehat




